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Lampiran 3: Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Ijin Penelitian 
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Lampiran 5: Lembar Validasi Soal Tes 
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Lampiran 6: Lembar Soal Tes  

 

TES PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL (PLSV) 

 

NAMA : 

KELAS  : 

NO. ABESEN : 

WAKTU : 40 menit 

PETUNJUK  

1. Berdoa sebelum mengerjakan 

2. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti 

3. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-

baiknya 

4. Tidak diperkenankan bekerjasama dalam bentuk apapun 

 

 

SOAL  

 

1. Banyak halaman sebuah buku yang dibaca oleh Fahri adalah 

325 halaman. Pada hari pertama Fahri sempat membaca x 

halaman, hari berikutnya membaca 21 halaman dan hari 

berikutnya 24 halaman. Jika tersisa 36 halaman yang belum 

terbaca, berapa halaman yang dibaca Fahri pada hari 

pertama? 

2. Sebuah segitiga memiliki panjang sisi-sisinya (x + 6) cm, (3x 

– 1) cm, dan (4x – 9) cm, jika keliling 68 cm. Tentukan 

panjang sisi yang terpanjang! 

3. Dua tahun yang lalu, umur pak Indra empat kali umur 

anaknya. Enam tahun yang akan datang umur anaknya 20 

tahun. Berapa umur pak Indra sekarang? 

4. Sebuah meja makan berbentuk persegi panjang mempunyai 

ukuran panjang (4x - 9) cm dan lebar (2x + 2) cm.  

a. Tulislah rumus kelilingnya dan nyatakan dalam bentuk 

yang paling sederhana. 

b. Jika kelilingnya 346 cm. Tentukan luas meja makan 

tersebut!
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Lampiran 7: Perangkat Pembelajaran 

 

SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi   : Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)  

Kompetensi Inti  :  

  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), san-

tun, percaya diri,    dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi Da-

sar 

Materi 

Pokok 

Pembelajaran penilaian Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

3.8     Menjelaskan 

persamaan 

dan 

Persamaan  

Linear satu 

Variabel 

Mengamati 

 Mencermati permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan 

Sikap 

Observasi: 

Mengamati 

2 x 80 

menit 

Buku teks 

matematika 

Kelas VII 
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pertidaksam

aan linear 

satu variabel 

dan 

penyelesaian

nya. 

 

4.8  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan per-

samaan dan 

pertidaksa-

maan linear 

satu variabel. 

 Kalimat 

Tertutup 

 Kalimat 

Terbuka 

 Pengerti

an Per-

samaan 

Linear 

Satu 

Variabel 

 

dengan penggunaan persamaan 

linear satu variabel, seperti 

panas benda dengan ukuran 

panjang, kecepatan dan jarak 

tempuh, dan lain-lain 

 Mencermati cara mengubah 

kalimat biasa menjadi persa-

maan  

 

Menanya 

 Menanya hubungan antara ka-

limat yang salah, kalimat yang 

benar, dengan persamaan linear 

satu variabel 

 Menanya tentang variabel, ka-

lima terbuka, atau kalimat ter-

tutup 

 Menanya tentang cara membu-

at model matematika dari per-

samaan linear satu variabel 

 

Mengumpulkan informasi 

 Menggali informasi mengenai 

penerapan persamaan linear sa-

ketelitian dan  

rasa ingin ta-

hu dalam 

mengerjakan 

tugas, me-

nyimak pen-

jelasan, atau 

presentasi 

peserta didik 

mengenai 

persamaan 

satu variabel 

 

Pengetahuan  

Tugas: 

Mengerjakan 

latihan soal-

soal yang 

berkaitan 

dengan per-

samaan linear 

satu variabel 

 

 

Kemdik-

bud, Buku 

pengayaan 

yang 

berkaitan 

dengan per-

samaan 

linear , alat 

peraga, 

lingkungan. 
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tu variabel dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menggali informasi tentang 

sifat-sifat kesetaraan persamaan 

linear satu variabel 

 Menggali informasi 

penyelesaian persamaan linear 

satu variabel melalui manipu-

lasi aljabar untuk menentukan 

bentuk paling sederhana  

 

Menalar/Mengasosiasi 

 Menganalisis permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan persamaan  linear satu 

variabel 

 Menganalisis persamaan linear 

satu variabel berdasarkan con-

toh-contoh yang telah dipelajari 

 

Mengomunikasikan 

 Memberikan tanggapan hasil 

presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, sang-

Tes Tertulis 

Mengerjakan 

soal berkaitan 

dengan  

PLSV: 

Bentuk ver-

bal/konteks 

dari PLSV 

 

Keterampilan 

Portofolio: 

Mengumpulkan 

bahan dan litera-

tur berkaitan 

dengan persa-

maan dan per-

tidaksamaan 

linear satu vari-

abel  kemudian 

disusun,  

didiskusikan dan 

direfleksikan 
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gahan dan alasan,  memberikan 

tambahan informasi, atau 

melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

 Membuat rangkuman materi 

dari kegiatan pembelajaran 

yang telah diilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surabaya,   Oktober 2018 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Fingky Yunita Haris 

NIM 155500099 

Mengetahui 

Guru Pamong 

 

 

 

 

Dra. Indah Lukmi Paraswati 

NIP. 196410052006042008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 TAMAN 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

 

Kelas/Semester : VII / 1 (Ganjil) 

 

Alokasi waktu : 2 x 80 menit 

 

Pokok Bahasan : Persamaan Linear Satu Vari-

abel (PLSV) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fe-

nomena kejadian tampak mata 
 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel dan 

penyelesaiannya. 

3.8.1 Menentukan persamaan 

linear satu variabel. 

3.8.2 Menentukan nilai varia-

bel dalam persamaan lin-

ear satu variabel. 

 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

4.8.1 Mengubah masalah yang 

berkaitan dengan persa-

maan linear satu variabel 

menjadi model matemat-

ika. 

4.8.2 Menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan 

dengan persamaan linear 

satu variabel. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

KI 3 dan KI 4 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peser-

ta didik dapat : 

1. Menentukan persamaan linear satu variabel. 

2. Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu 

variabel. 

3. Mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan linear 

satu variabel menjadi model matematika. 

4. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Konsep persamaan linear satu variabel. 

2. Menyelesaikan persamaan menggunakan penjumlahan atau 

pengurangan. 

3. Menyelesaikan persamaan menggunakan perkalian atau 

pembagian. 
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E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran : Realistic Mathematics Education 

(RME) 

Pendekatan : Scientific 

Metode : Tanya jawab, diskusi dan pemberian 

tugas 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-1 

Tahapan 

Pembela-

jaran 

Kegiatan Pen-

dekatan 

Saintif-

ik 

Alo-

kasi 

Wak-

tu 

Guru Siswa 

Pendahuluan 10 menit 

Tahap 1 

(Persiapan) 

Memberi 

salam  

Menjawab 

salam 

 1  

menit 

Berdo’a pada 

jam pertama 

Memimpin 

berdo’a 

 2  

menit 

Mengabsen 

dan menan-

yakan siswa 

yang tidak ma-

suk 

  2  

menit 

Mengondisi-

kan kelas pada 

situasi belajar 

yang kondusif 

  5  

menit 

Kegiatan Inti 60 menit 

Tahap 2 

(Me-

mahami 

masalah 

kontekstu-

al) 

Memberikan 

masalah 

kontekstual 

pada materi 

PLSV kepada 

siswa untuk 

diamati 

Mengamati 

masalah 

kontekstual 

yang 

diberikan 

Menga

mati 

10 

menit 

Tahap 3 

(Menjelas-

Menjelaskan 

masalah 

Memper-

hatikan 

 10 

menit 
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kan masa-

lah 

kontekstu-

al) 

kontekstual 

pada materi 

PLSV  

penjelasan 

guru 

Memberikan 

kesempatan 

pada peserta 

didik untuk 

mengajukan 

beberapa per-

tanyaan yang 

berkaitan 

dengan masa-

lah kontekstual  

Bertanya 

apabila 

mengalami 

kesulitan 

Menan-

ya 

10 

menit 

Tahap 4 

(Me-

nyelesaikan 

masalah 

kontekstu-

al) 

Mengintruksi-

kan siswa un-

tuk memben-

tuk kelompok 

yang terdiri 

dari 4-5 orang 

untuk 

mengerjakan 

LKPD 

Memben-

tuk ke-

lompok dan 

mengerjaka

n LKPD 

yang 

diberikan 

 

 15 

menit 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengumpul-

kan data yang 

diperoleh dari 

berbagai sum-

ber tentang 

PLSV 

Mencari 

data dari 

berbagai 

sumber 

Mengu

mpulkan 

infor-

masi 

5  

menit 

Tahap 5 

(Mem-

bandingkan 

dan 

mendiskusi

Menyediakan 

waktu untuk 

berdiskusi 

secara berke-

lompok 

Berdiskusi 

secara 

berke-

lompok 

Mengas

osiasi 

10 

menit 
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kan jawa-

ban) 

Tahap 6 

(Menyim-

pulkan) 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menyampai-

akan hasil 

diskusi berupa 

kesimpulan 

Mem-

presentasi-

kan hasil 

diskusi 

berupa kes-

impulan 

Men-

gomu-

nikasi-

kan 

10 

menit 

Penutup 10 menit 

Tahap 7 

(Penutup) 

Membimbing 

dalam mem-

buat point-

point penting 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

Membuat 

point-point 

penting 

yang sudah 

dipelajari  

 5  

menit 

Mengagenda-

kan projek 

yang harus 

dipelajarai pa-

da pertemuan 

berikutnya  

  3  

menit 

Berdo’a untuk 

menutup pela-

jaran 

Memimpin 

berdo’a  

 

 1  

menit 

 Memberi 

salam 

Menjawab 

salam 

 1  

menit 

 

Pertemuan ke-2 

Tahapan 

Pembela-

jaran 

Kegiatan Pen-

dekatan 

Saintif-

ik 

Alo-

kasi 

Wak-

tu 

Guru Siswa 

Pendahuluan 10 menit 

Tahap 1 

(Persiapan) 

Memberi 

salam  

Menjawab 

salam 

 1 

 menit 
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Berdo’a pada 

jam pertama 

Memimpin 

berdo’a 

 2  

menit 

Mengabsen 

dan menan-

yakan siswa 

yang tidak ma-

suk 

  2  

menit 

Mengondisi-

kan kelas pada 

situasi belajar 

yang kondusif 

  5  

menit 

Kegiatan Inti 60 menit 

Tahap 2 

(Me-

mahami 

masalah 

kontekstu-

al) 

Memberikan 

masalah 

kontekstual 

pada materi 

PLSV kepada 

siswa untuk 

diamati 

Mengamati 

masalah 

kontekstual 

yang 

diberikan 

Menga

mati 

10 

menit 

Tahap 3 

(Menjelas-

kan masa-

lah 

kontekstu-

al) 

Menjelaskan 

masalah 

kontekstual 

pada materi 

PLSV  

Memper-

hatikan 

penjelasan 

guru 

 10 

menit 

Memberikan 

kesempatan 

pada peserta 

didik untuk 

mengajukan 

beberapa per-

tanyaan yang 

berkaitan 

dengan masa-

lah kontekstual  

Bertanya 

apabila 

mengalami 

kesulitan 

Menan-

ya 

10 

menit 

Tahap 4 

(Me-

nyelesaika

Mengintruksi-

kan siswa un-

tuk memben-

Memben-

tuk ke-

lompok dan 

 15 

menit 
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n masalah 

kontekstu-

al) 

tuk kelompok 

yang terdiri 

dari 4-5 orang 

untuk 

mengerjakan 

LKPD 

mengerjaka

n LKPD 

yang 

diberikan 

 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengumpul-

kan data yang 

diperoleh dari 

berbagai sum-

ber tentang 

PLSV 

Mencari 

data dari 

berbagai 

sumber 

Mengu

mpulkan 

infor-

masi 

5  

menit 

Tahap 5 

(Mem-

banding-

kan dan 

mendiskusi

kan jawa-

ban) 

Menyediakan 

waktu untuk 

berdiskusi 

secara berke-

lompok 

Berdiskusi 

secara 

berke-

lompok 

Mengas

osiasi 

10 

menit 

Tahap 6 

(Menyim-

pulkan) 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menyampai-

akan hasil 

diskusi berupa 

kesimpulan 

Mem-

presentasi-

kan hasil 

diskusi 

berupa kes-

impulan 

Men-

gomu-

nikasi-

kan 

10 

menit 

Penutup 10 menit 

Tahap 7 

(Penutup) 

Membimbing 

dalam mem-

buat point-

point penting 

dalam kegiatan 

Membuat 

point-point 

penting 

yang sudah 

dipelajari  

 5  

menit 
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pembelajaran 

Mengagenda-

kan projek 

yang harus 

dipelajarai pa-

da pertemuan 

berikutnya  

  3  

menit 

Berdo’a untuk 

menutup pela-

jaran 

Memimpin 

berdo’a  

 

 1  

menit 

Memberi 

salam 

Menjawab 

salam 

 1  

menit 

 

G. MEDIA, ALAT dan SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media  

Papan tulis dan alat peraga 

2. Alat  

Sepidol, uang koin dan penghapus 

3. Sumber pembelajaran 

a. Buku teks matematika Kemendikbud 

b. Buku matematika untuk SMP/MTs kelas VII, Jakarta: ke-

mendikbud 

 

H. TEKNIK PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 

Teknik  : Observasi 

Bentuk Instrumen : Lembar Pengamatan 

Instrumen  : Terlampir 

2. Penilaian Pengetahuan 

Teknik   : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Lembar Pengamatan 

Instrumen  : Terlampir 

3. Penilaian Portofolio 

Teknik   : Observasi 

Bentuk Instrumen : Lembar Pengamatan 

Instrumen  : Terlampir 
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Mengetahui 

Guru Matematika 
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Mahasiswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 TAMAN 

 

Mata pelajaran : Matematika 

 

Kelas/Semester  : VII / 1 (Ganjil) 

 

Alokasi waktu  : 2 x 80 menit 

 

Pokok Bahasan : Persamaan Linear Satu Vari-

abel (PLSV) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fe-

nomena kejadian tampak mata 
 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel dan 

penyelesaiannya. 

3.8.3 Menentukan persamaan 

linear satu variabel. 

3.8.4 Menentukan nilai variabel 

dalam persamaan linear 

satu variabel. 

 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

4.8.3 Mengubah masalah yang 

berkaitan dengan persa-

maan linear satu variabel 

menjadi model matemat-

ika. 

4.8.4 Menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan 

dengan persamaan linear 

satu variabel. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

KI 3 dan KI 4 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peser-

ta didik dapat : 

1. Menentukan persamaan linear satu variabel. 

2. Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu 

variabel. 

3. Mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan linear 

satu variabel menjadi model matematika. 

4. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Konsep persamaan linear satu variabel. 

2. Menyelesaikan persamaan menggunakan penjumlahan atau 

pengurangan. 
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3. Menyelesaikan persamaan menggunakan perkalian atau 

pembagian. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran : Konvensional 

Pendekatan : Scientific 

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan  

pemberian tugas 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-1 

Tahapan 

Pembela-

jaran 

Kegiatan Pen-

dekatan 

Saintif-

ik 

Alo-

kasi 

Wak-

tu 

Guru Siswa 

Pendahuluan 10 menit 

Tahap 1 

(Per-

siapan) 

Memberi 

salam  

Menjawab 

salam 

 1  

menit 

Berdo’a pada 

jam pertama 

Memimpin 

berdo’a 

 2  

menit 

Mengabsen 

dan menan-

yakan siswa 

yang tidak ma-

suk 

  2  

menit 

Mengondisi-

kan kelas pada 

situasi belajar 

yang kondusif 

  5  

menit 

Kegiatan Inti 60 menit 

Tahap 2 

(Menyam

paikan 

tujuan 

dan me-

nyiapkan 

Menyam-

paikan tujuan 

pembelajaran 

Memper-

hatikan 

tujuan pem-

belajaran 

 1  

menit 

Menyiapkan 

siswa untuk 

Membaca 

dan 

Menga

mati 

10 

menit 
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siswa) membaca buku 

matematika 

 

mengamati 

buku ma-

tematika 

Tahap 3 

(Mende-

monsta-

sikan 

penge-

tahuan 

dan ket-

erampi-

lan) 

Menjelaskan 

materi Persa-

maan Linear 

Satu Variabel 

(PLSV) 

 

Memper-

hatikan pen-

jelasan guru  

 10 

menit 

Tahap 4 

(Membim

bing 

pelatihan) 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya 

jika ada materi 

yang belum 

dipahami 

Bertanya 

apabila ada 

materi yang 

belum dipa-

hami 

Menan-

ya  

5  

menit 

Menginstruksi

kan siswa un-

tuk memben-

tuk kelompok 

yang terdiri 

dari 4-5 orang 

untuk 

mengerjakan 

LKPD 

Membentuk 

kelompok 

dan 

mengerjakan 

LKPD yang 

diberikan  

 

 

 10 

menit 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengumpul-

kan data yang 

diperoleh dari 

berbagai sum-

Mencari data 

dari berbagai 

sumber  

Mengu

mpulkan 

infor-

masi  

5  

menit 
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ber tentang  

PLSV  

 Menyediakan 

waktu untuk 

berdiskusi 

secara berke-

lompok 

Berdiskusi 

secara berke-

lompok 

Mengas

osiasi 

10 

menit 

Tahap 5 

(Men-

gecek 

pema-

haman 

dan 

mem-

berikan 

umpan 

balik) 

Meminta per-

wakilan ke-

lompok untuk 

mempresenta-

sikan hasil 

diskusi 

Mempresen-

tasikan hasil 

diskusi ke-

lompok  

 4  

menit 

Tahap 6 

(Mem-

berikan 

kesem-

patan 

untuk 

pelatihan 

lanjutan 

dan tera-

pan) 

Membahas 

jawaban siswa 

dan bersama-

sama menyim-

pulkan jawa-

ban yang tepat 

 

Memper-

hatikan ja-

waban yang 

sudah diberi-

kan 

Men-

gomu-

nikasi-

kan  

5  

menit 

Penutup 10 menit 

Tahap 7 

(Penutup) 

Membimbing 

dalam mem-

buat point-

point penting 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

Membuat 

point-point 

penting yang 

sudah dipela-

jari  

 5  

menit 

Mengagenda-

kan projek 

  3  

menit 
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yang harus 

dipelajarai 

pada per-

temuan beri-

kutnya  

Berdo’a untuk 

menutup pela-

jaran 

Memimpin 

berdo’a  

 

 1  

menit 

Memberi 

salam 

Menjawab 

salam 

 1  

menit 

 

Pertemuan ke-2 

Tahapan 

Pembela-

jaran 

Kegiatan Pen-

dekatan 

Saintif-

ik 

Alo-

kasi 

Wak-

tu 

Guru Siswa 

Pendahuluan 10 menit 

Tahap 1 

(Per-

siapan) 

Memberi 

salam  

Menjawab 

salam 

 1  

menit 

Berdo’a pada 

jam pertama 

Memimpin 

berdo’a 

 2  

menit 

Mengabsen 

dan menan-

yakan siswa 

yang tidak ma-

suk 

  2  

menit 

Mengondisi-

kan kelas pada 

situasi belajar 

yang kondusif 

  5  

menit 

Kegiatan Inti 60 menit 

Tahap 2 

(Menyam

paikan 

tujuan 

dan me-

Menyam-

paikan tujuan 

pembelajaran 

Memper-

hatikan 

tujuan pem-

belajaran 

 1  

menit 

Menyiapkan Membaca Menga 10 
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nyiapkan 

siswa) 

siswa untuk 

membaca buku 

matematika 

 

dan 

mengamati 

buku ma-

tematika 

mati menit 

Tahap 3 

(Mende-

monstasi-

kan 

penge-

tahuan 

dan ket-

erampi-

lan) 

Menjelaskan 

materi Persa-

maan Linear 

Satu Variabel 

(PLSV) 

 

Memper-

hatikan pen-

jelasan guru  

 10 

menit 

Tahap 4 

(Membim

bing 

pelatihan) 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya 

jika ada materi 

yang belum 

dipahami 

 

Bertanya 

apabila ada 

materi yang 

belum dipa-

hami 

Menan-

ya  

5  

menit 

Menginstruksi

kan siswa un-

tuk memben-

tuk kelompok 

yang terdiri 

dari 4-5 orang 

untuk 

mengerjakan 

LKPD 

 

Membentuk 

kelompok 

dan 

mengerjakan 

LKPD yang 

diberikan  

 

 

 10 

menit 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengumpul-

Mencari data 

dari berbagai 

sumber  

Mengu

mpulkan 

infor-

masi  

5  

menit 
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kan data yang 

diperoleh dari 

berbagai sum-

ber tentang  

PLSV  

 Menyediakan 

waktu untuk 

berdiskusi 

secara berke-

lompok 

Berdiskusi 

secara berke-

lompok 

Mengas

osiasi 

10 

menit 

Tahap 5 

(Men-

gecek 

pema-

haman 

dan 

mem-

berikan 

umpan 

balik) 

Meminta per-

wakilan ke-

lompok untuk 

mempresenta-

sikan hasil 

diskusi 

 

Mempresen-

tasikan hasil 

diskusi ke-

lompok  

 4  

menit 

Tahap 6 

(Mem-

berikan 

kesem-

patan un-

tuk 

pelatihan 

lanjutan 

dan tera-

pan) 

Membahas 

jawaban siswa 

dan bersama-

sama menyim-

pulkan jawa-

ban yang tepat 

 

Memper-

hatikan ja-

waban yang 

sudah diberi-

kan 

Men-

gomu-

nikasi-

kan 

5  

menit 

Penutup 10 menit 

Tahap 7 

(Penutup) 

Membimbing 

dalam mem-

buat point-

point penting 

dalam kegiatan 

Membuat 

point-point 

penting yang 

sudah dipela-

jari  

 5  

menit 
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pembelajaran 

Mengagenda-

kan projek 

yang harus 

dipelajarai pa-

da pertemuan 

berikutnya  

  3  

menit 

Berdo’a untuk 

menutup pela-

jaran 

Memimpin 

berdo’a  

 

 1  

menit 

Memberi 

salam 

Menjawab 

salam 

 1  

menit 

 

G. MEDIA, ALAT dan SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media  

Papan tulis dan Slide Power Point 

2. Alat  

Laptop, LCD/proyektor, sepidol dan penghapus 

3. Sumber pembelajaran 

a. Buku teks matematika Kemendikbud 

b. Buku matematika untuk SMP/MTs kelas VII, Jakarta: ke-

mendikbud 

 

H. TEKNIK PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 

Teknik  : Observasi 

Bentuk Instrumen : Lembar Pengamatan 

Instrumen  : Terlampir 

2. Penilaian Pengetahuan 

Teknik   : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Lembar Pengamatan 

Instrumen  : Terlampir 

3. Penilaian Portofolio 

Teknik   : Observasi 

Bentuk Instrumen : Lembar Pengamatan 

Instrumen  : Terlampir 
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BAHAN AJAR 

MATERI PERSAMAAN LINEAR SATU VARAIBEL 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel dan 

penyelesaiannya. 

3.8.5 Menentukan persamaan 

linear satu variabel. 

3.8.6 Menentukan nilai varia-

bel dalam persamaan lin-

ear satu variabel. 

 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

4.8.5 Mengubah masalah yang 

berkaitan dengan persa-

maan linear satu variabel 

menjadi model matemat-

ika. 

4.8.6 Menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan 

dengan persamaan linear 

satu variabel. 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan Linear Satu 

Variabel 

Dan 

Pertidaksamaan Linear 

Satu Variabel 

Persamaan Linear 

Satu Variabel 

Pertidaksamaan Linear 

Satu Variabel 

Himpunan 

Selesaian 

Himpunan 

Selesaian 

Penerapan  

dalam masalah 

nyata 

Penerapan  

dalam masalah 

nyata 
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A. Memahami konsep persamaan linear satu variabel 

Penggolongan kalimat dalam matematika dibagi menjadi dua 

yaitu kalimat tertutup dan kaliamat terbuka. Kalimat tertutup ada-

lah sebuah kalimat yang sudah dinyatakan nilai kebenarannya 

(bernilai benar atau salah). Sedangkan kalimat terbuka adalah ka-

limat yang belum dapat ditentukan nilai kebenarannya, bernilai 

benar saja atau slaah saja karena memiliki unsur yang belum 

diketahui nilainya. Kalimat-kalimat tersebut dikelompokkan 

kedalam tiga kelompok sebagai berikut: 

1. Kalimat yang tidak dapat dinilai kebenarannya, yaitu: 

a. Siapakah presiden pertama Republik Indonesia? 

b. Siapakah pencipta lagu Indonesia Raya? 

c. Suatu bilangan jika dikalikan dua kemudian dikurangi tiga 

menghasilkan tujuh. 

d. Suatu bilangan jika dikalikan oleh dua pertiga kemudian 

dikurangi tiga menghasilkan tujuh. 

e. Suatu bilangan jika dikalikan oleh dua pertiga kemudian 

dikurangi oleh dua pertiga kemudian dikurangi oleh kalinya 

dan dikurangi satu sama dengan tujuh. 

Kalimat- kalimat tersebut merupakan kalimat yang tidak dapat 

dinilai benar atau salah. Mengapa? 

1. Kalimat yang bernilai benar 

a. Presiden pertama Replublik Indonesia adalah Ir. Soekarno. 

b. Lima dikali dua kemudian dikurangi tiga sama dengan tujuh. 

2. Kaliamat yang bernilai salah  

a. Pencipta lagu Indonesia Raya adalah Kusbini. 

b. Enam dikali dua pertiga kemudian dikurangi oleh dua kali 

enam dan dikurangi satu hasilnya tujuh. 

Kelompok kalimat (2) dan kalimat (3) merupakan kalimat 

berita (deklaratif) yang dapat dinyatakan benar saja atau salah 

saja dan tidak kedua-duanya. Kalimat yang dapat dinyatakan 

benar saja atau salah saja dan tidak kedua-duanya disebut dengan 

kalimat tertutup atau disebut juga pernyataan. 
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Bentuk umum persamaan linear satu variabel adalah 

ax + b = 0 , a ≠ 0 

Dimana : 

a = koefisien x 

x = variabel 

b = konstanta 

 

B. Menyelesaikan persamaan menggunakan penjumlahan 

atau pengurangan 

Dalam menyelesaikan persamaan linear satu variabel, 

tujuannya adalah menyederhanakan persamaan untuk menyisakan 

variabel saja di salah satu sisi. Setiap langkah yang digunakan 

untuk menyederhanakan persamaan menghasilkan persamaan 

ekuivalen. Untuk memahami persamaan ekuivalen digunakan un-

tuk menentukan himpunan selesaian suatu persamaan dengan 

menggunakan penjumlahan dan pengurangan untuk me-

nyelesaikan persamaan linear satu variabel. Konsep persamaan 

dapat diterapkan pada konsep timbangan. Timbangan akan seim-

bang apabila berat benda pada lengan sebeleh kiri sama dengan 

berat benda pada lengan sebelah kanan. 

    
(a)                    (b) 

Gambar 2.1 

Timbangan Persamaan Penjumlahan/Pengurangan 

 

Pada gambar 2.1(a) terlihat bahwa timbangan mencapai 

keseimbangan jika kedua lengan memiliki beban yang sama. 

Ketika dikurangkan atau dijumlahkan sejumlah beban yang sama 

dengan setiap lengan, timbangan masih tetap seimbang (tampak 

pada Gambar 2.1(b)). 
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C. Menyelesaikan persamaan menggunakan perkalian atau 

pembagian 

Pada kegiatan sebelumnya menerapkan operasi penjumlahan 

dan pengurangan pada persamaan yang ekuivalen untuk me-

nyelesaikan suatu persamaan. Pada kegiatan tersebut akan diper-

luas lagi dengan menggunakan operasi perkalian atau pembagian 

untuk menyelesaikan persamaan untuk menentukan selesaian dari 

suatu persamaan, siswa dikenalkan dengan metode timbangan 

yang menyatakan tanda sama dengan (=) sebagai permulaan. 

Dengan kata lain, timbangan di sini sebagai model dari persa-

maan. Persamaan yang diselesaikan masih memiliki koefisien 

satu. 

Contoh: 

1. Tiga beban berbentuk bola dan enam koin seimbang dengan 

duabelas koin. Berapakah berat sebuah bola? 

Jawab: 

Penyajian masalah menggunakan persamaan  

Langkah pertama:  
 

 
Gambar 2.2 

 

Timbangan di gambar 2.2 dinyatakan sebagai 3x + 6 =12 

Langkah kedua: 
 

 
                 Gambar 2.3  
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Mengambil enam koin di kedua lengan seperti gambar 2.3 dengan 

mengurangkan 6 dari kedua sisi (setara dengan menambahkan (6) 

di kedua sisi). Sehingga di dapat: 

3x + 6 + (-6) = 12 + (-6) 

3x = 6 

Langkah ketiga: 

 
Gambar 2.4 

 

Membagi koin menjadi tiga bagian yang sama. Jadi, setiap beban 

berbentuk bola sama beratnya dengan dua koin seperti gambar 

2.4. Kemudian membagi kedua sisi dengan 3 (setara dengan men-

galikan kedua sisi dengan 
3

1
) sehingga di dapat: 

2

2.1

23.
3

1

6
3

1
3

3

1
































x

x

x

x
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 1 

 

Pokok Bahasan : Persamaan Linear Satu Variabel  

Hari/Tanggal : ......................./..................... 

Alokasi Waktu : 35 menit 

Kelas : VII - ..... 

Nama anggota / No. Absen :  

1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . / … …  

2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . / … …  

3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . / … …  

4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . / … …  

 

 

 

 1.   Tentukan penyelesaian dari persamaan linear satu variabel 

berikut ini. 

a.  175 a  

     ...17...5 a       (kedua ruas dikurangi … agar ruas 

kiri tidak lagi memuat 5) 
    ...a                          

b. 1418 x  

     ...14...18 x     (kedua ruas ditambah … agar ruas 

kiri tidak lagi memuat -18) 
    ...x             

 

2. Tentukan penyelesaian dari persamaan 3697  yy  

Jawab :  

3697  yy  

..36...97  yy  (kedua ruas ditambah … agar ruas 

kiri tidak lagi memuat -9) 

...67  yy  

......6...7  yyy    (kedua ruas dikurangi … y agar 

ruas kanan tidak lagi memua …y) 
...y  

Jadi, penyelesaiannya adalah y = … 

KEGIATAN 1 
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3. Reno mempunyai kelereng sebanyak x buah, sedangkan kel-

ereng Ali 4 buah kurangnya dari kelereng Reno. Jika banyak 

kelereng Ali adalah 18 buah, maka banyaknya kelereng Reno 

adalah… 

Jawab :  

Misalkan : Kelereng Reno = x  

Kelereng Ali = 4x  (karena kelereng Ali 4 

buah kurangnya dari kelereng Reno) 

Jadi, model matematikanya : 4x = banyak kelereng Ali 

             4x = … 

4x + …= … + …   (kedua ruas ditambah … agar ruas kiri 

tidak lagi memuat -4) 

            x  = 

 

   

 

  
 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

1. Rini membeli 3 lusin pensil untuk dijual 

kembali dikoperasi sekolah. Kemudian 

pensil tersebut laku terjual dan sisa 26 

buah. 

a) Berapa banyak pensil yang habis terjual ? 

b) Jika rini mengambil 12 pensil dan sisanya 

dibagikan kepada 5 temannya, berapa pen-

sil yang diperoleh? 

 

KEGIATAN 2 
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 2 

 

Pokok Bahasan : Persamaan Linear Satu Variabel 

Hari/Tanggal : ......................./..................... 

Alokasi Waktu : 35 menit 

Kelas : VII - ..... 

Nama anggota / No. Absen :  

1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . / … …  

2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . / … …  

3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . / … …  

4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . / … …  

 

 

 

1. Jumlah dua bilangan ganjil berurutan adalah 100. Bilangan 

terkecilnya adalah… 

Jawab :  

Langkah 1 : misalkan bilangan pertamanya adalah y, maka 

bilangan ganjil berikutnya adalah )2( y  karena berbeda 2. 

Dari yang diketahui bahwa jumlahnya 100, maka model ma-

tematikanya : 100...)(  yy  

Langkah 2 : menyelesaikan model matematika 

...2  yy  

......22 y –… (kedua ruas dikurangi … agar ruas kiri 

tidak lagi memuat 2) 

...2 y      (kedua ruas dibagi … agar y ruas kiri 

tidak lagi memuat 2) 
...y  

Jadi, bilangan terkecil adalah… 

 

2. Jika sebuah bilangan dikalikan 2 kemudian ditambah 7, tern-

yata hasil terakhirnya sama dengan 53. Bilangan yang di-

maksud adalah… 

Jawab : 

Misalkan : Bilangan = x 

KEGIATAN 1 
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Bilangan = x. 2 = 2x     (dari informasi bilangan 

dikali 2) 

Kemudian ditambah 7 maka 2x + …=… 

Jadi, model matematikanya adalah… 

 

3. Tentukan ukuran setiap sudut pada segitiga dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah ketiga sudut segitiga adalah 180o . sehingga persa-

maan yang dapat terbentuk adalah sebagai berikut. 

… + … + (… + …) = … 

… + … + … + …   = … 

… + … = …     

…  + … – … =  … – … (kedua ruas dikurangi… agar tidak 

lagi memuat 8) 

… = … 

… = …    (kedua ruas dibagi … agar tidak memuat 5) 

… = …  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 mo 

mo ( m + 8)o 
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KEGIATAN 2 

2. Sebuah papan tulis, panjangnya 4 

cm lebih dari lebarnya. Jika kelil-

ing papan tulis tersebut adalah 28 

cm, hitunglah luasnya! 

 

Diketahui : 

 

Ditanya : 

 

Jawab  : 

 

 

 

Kesimpulan  : 
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ANALISIS DESAIN MEDIA 

(KELAS EKSPERIMEN) 
 

No. Kompe-

tensi Dasar 

Indikator Materi 

Pokok  

Alter-

natif 

Media 

Media 

Terpilih 

Penggunaan 

dalam pem-

belajaran 

1. Men-

jelaskan 

persa-

maan 

dan per-

tid-

aksa-

maan 

linear 

satu 

variabel 

dan 

penyele

saiann-

ya. 

3.8.7 Menen-

tukan 

persa-

maan 

linear 

satu 

varia-

bel. 

3.8.8 Menen-

tukan 

nilai 

varia-

bel da-

lam 

persa-

maan 

linear 

satu 

varia-

bel. 

 

 Per-

sa-

maan 

line-

ar 

satu 

vari-

abel 

(PLS

V) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Me-

dia 

cetak 

(bu-

ku) 

Alat 

Pera

ga 

1. Men-

im-

bulkan 

motiva-

si bela-

jar 

siswa 

2. Mengat

asi sifat 

pasif 

pada 

siswa 
3. Bahan 

pengaja

ran 

akan 

lebih 

jelas 

mak-

nanya 

sehing-

ga dapat 

lebih di 

pahami 

oleh 

siswa, 

dan 

memun

gkinkan 

siswa 

men-

2. Me-

nyelesai

kan ma-

salah 

yang 

berkai-

tan 

dengan 

persa-

maan 

4.8.7 Men-

gubah 

masa-

lah 

yang 

berkai-

tan 

dengan 

persa-

maan 



105 

 

 

dan per-

tid-

aksa-

maan 

linear 

satu var-

iabel. 

linear 

satu 

varia-

bel 

men-

jadi 

model 

ma-

temat-

ika. 

4.8.8 Me-

nyelesa

ikan 

masa-

lah 

nyata 

yang 

berkai-

tan 

dengan 

persa-

maan 

linear 

satu 

varia-

bel. 

 

guasai 

tujuan 

pengaja

ran 

lebih 

baik 

4. Menga-

tasi 

keterbat

asan ru-

ang dan 

waktu 
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DESAIN PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Tema / Sub Tema : Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 

Kelas / Semester : VII / 1(ganjil) 

Kompetensi Dasar: 

3.8 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu vari-

abel dan penyelesaiannya. 

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Indikator:  

3.8.1 Menentukan persamaan linear satu variabel. 

3.8.2 Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu 

variabel. 

4.8.1 Mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan 

linear satu variabel menjadi model matematika. 

4.8.2 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan per-

samaan linear satu variabel. 

 

Jenis media yang dipilih : Alat peraga 

Rancangan media:  

 

                     
(1)                                                  (2) 

 
 

                     
(3)                                                         (4) 
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(5)                                                       (6) 

 

Bahan yang diperlukan :  

1. Kayu  

2. Spidol 

3. Uang koin 

4. Penghapus  

 

Langkah-langkah pembuatan: 

1. Buatlah sketsa bentuk timbangan yang berbentuk seperti 

jungkat-jungkit 

2. Potong kayu sesuai dengan ukuran yang diinginkan 

3. Buatlah dudukan terlebih dahulu untuk menempelkan 

tiang jungkat-jungkit   

4. Pasang lengan pada tiang dengan panjang lengan yang 

sama dengan cara dipaku supaya lengan seimbang. 

 

Penerapan dalam pembelajaran: 

1. Memilih dan menetapkan media mana yang sesuai 

dengan yang akan  dimanfaatkan guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini prinsip pemilihan dan dasar 

pertimbangannya patut diperhatikan. 

2. Siswa harus mempunyai persiapan, sebelum mereka 

menerima pelajaran dengan menggunakan media. Guru 

harus dapat memfalisitasi, memotivasi siswa agar dapat 

menganalisis dan menghayati pelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

3. Siswa belajar dengan memanfaatkan media agar siswa 

dapat mempraktekannya sendiri. 
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4. Kegiatan belajar diakhiri dengan evaluasi, sampai sejauh 

mana tujuan pembelajaran tercapai dan pengaruh media 

sebagai alat bantu yang dapat menunjang kebutuhan 

proses belajar siswa.  
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Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi : Persamaan Linear Satu Variabel  

Waktu Pengamatan : Selama proses belajar mengajar berlang-

sung 

 

Kompetensi Dasar: 

3.8   Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu varia 

bel dan penyelesaiannya. 

4.8   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Indikator: 

3.8.9 Menentukan persamaan linear satu variabel. 

3.8.10 Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu 

variabel. 

4.8.1 Mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan 

linear satu variabel menjadi model matematika. 

4.8.2 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan per-

samaan linear satu variabel. 

Rubrik: 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok: 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk beker-

jasama dalam kegiatan kelompok. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasa-

ma dalam kegiatan kelompok tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok cukup sering dan sudah mulai 

ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten. 

Indikator sikap disiplin dalam kegiatan pembelajaran: 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak disiplin dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit sikap disiplin dalam 

kegiatan pembelajaran tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap 

disiplin dalam kegiatan pembelajaran cukup sering dan su-

dah mulai ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk selalu 

disiplin dalam kegiatan pembelajaran. 

Indikator sikap tanggung jawab dalam kegiatan melaksanakan 

tugas yang diberikan: 

1. Kurang baik jika  tidak  menunjukkan sama sekali sikap 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit sikap tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan tetapi masih sedi-

kit dan belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

cukup sering dan sudah mulai ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan usaha untuk selalu bersikap 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap bekerja keras dalam menyelesaikan permasala-

han maupun tugas-tugas yang diberikan: 

1. Kurang baik jika  tidak  menunjukkan sama sekali sikap 

bekerja keras (motivasi internal) dalam menyelesaikan per-

masalahan maupun tugas-tugas yang diberikan. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit sikap bekerja keras 

(motivasi internal) dalam menyelesaikan permasalahan mau-

pun tugas-tugas yang diberikan tetapi masih sedikit dan be-

lum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada sikap bekerja keras (moti-

vasi internal) dalam menyelesaikan permasalahan maupun 

tugas-tugas yang diberikan cukup sering dan sudah mulai 

ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan usaha untuk selalu bersikap 

bekerja keras (motivasi internal) dalam menyelesaikan per-

masalahan maupun tugas-tugas yang diberikan secara terus 
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menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap kritis dalam berpikir saat mengerjakan pertan-

yaan atau memecahkan permasalahan: 

1. Kurang baik jika  tidak  menunjukkan sama sekali sikap 

kritis dalam berpikir saat mengajukan pertanyaan atau me-

mecahkan permasalahan. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit sikap kritis dalam ber-

pikir saat mengajukan pertanyaan atau memecahkan perma-

salahan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada sikap kritis dalam berpikir 

saat mengajukan pertanyaan atau memecahkan permasalahan 

cukup sering dan sudah mulai ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan usaha untuk selalu bersikap 

kritis dalam berpikir saat mengajukan pertanyaan atau me-

mecahkan permasalahan secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten. 

 

No. Nama  Sikap  

Kerjasama Disiplin Tanggung 

Jawab 

Kerja 

Keras 

Kritis 

1.       

2.       

3.       

4.       

 dst       
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Lembar Penilaian Pengetahuan 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi : Persamaan Linear Satu Variabel  

Waktu Pengamatan : Selama proses belajar mengajar berlang-

sung 

 

Kompetensi Dasar: 

3.8   Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu varia 

bel dan penyelesaiannya. 

4.8   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Indikator: 

3.8.11 Menentukan persamaan linear satu variabel. 

3.8.12 Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu 

variabel. 

4.8.3 Mengubah masalah yang berkaitan dengan persamaan 

linear satu variabel menjadi model matematika. 

4.8.4 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan per-

samaan linear satu variabel. 

 

TES TULIS 

 

1. Dari persamaan-persamaan linier berikut manakah yang 

merupakan persamaan setara satu sama lainnya? 

a. x + 5 = 8 

b. x - 8 = 5 

c. 2x – 6 = 2 

d. 10 = x – 3 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan  

2x + 4 = x – 3  

3. Model persamaan linier yang sesuai dengan pernyataan “ tiga 

kali uang amir dikurangi Rp.500,00 sama dengan 

Rp.1000,00 adalah ... 

4. Selisih uang Andi dan Budi adalah Rp.3000,00. Jumlah uang 

Cinta dan Lulu adalah Rp.4000,00. Jika banyaknya uang 
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Budi adalah Rp.2000,00 dan uang Lulu adalah Rp.3000,00. 

Berapa jumlah uang Andi dan Cinta ? 

 

Kunci Jawaban dan Penskoran 

No 

Soal 

Jawaban Soal Skor 

1 a. 85 x  

5855 x     (kedua ruas dikurangi 5) 

3x  

b. 58 x  

8588 x     (kedua ruas ditambah 8) 

13x  

c. 262 x  

62662 x  (kedua ruas ditambah 6) 

82 x  

2

8

2

2
x                  (kedua ruas dibagi 2) 

4x  

d. 310  x  

33310  x   (kedua ruas ditambah 3) 

x13  

13x  

Jadi, persamaan yang setara adalah (b) dan (d) 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

1 

1 

 

 

 

 

 

2 

2 342  xx  

43442  xx     (kedua ruas dikurangi 

4) 

72  xx  

72  xxxx         (kedua ruas dikurangi 

x) 

7x  

Jadi, himpunan penyelesaian dari persamaan 

342  xx  adalah 7x  

 

 

3 

 

 

 

3 
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3 Model persamaan linearnya adalah 

10005003 x  
 

5 

4 Diketahui : 

A – B = 3000 

C + D = 4000 

Ket : A = andi, B = budi, C = cinta, D = lulu 

Uang budi : 2000 

Uang lulu : 3000 

Ditanya :  

Berapa jumlah uang andi dan cinta? 

Jawab : 

Model Persamaan Linear  :  A – 2000 = 3000 

C + 3000 = 

4000 

A – 2000 = 3000 

A – 2000 + 2000 = 3000 + 2000 (kedua ruas 

ditambah 2000) 

A = 5000 

C + 3000 = 4000 

C + 3000 – 3000 = 4000 – 3000 (kedua ruas 

dikurangi 3000) 

C = 1000 

Jadi, jumlah uang andi dan cinta adalah A + C = 

5000 + 1000 = 6000 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Total Skor 25 

 

Keterangan Penentuan Nilai : 

 

Nilai = 
skor Total

diperoleh yangSkor 
x 100 
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Lembar Pengamatan Penilaian Keterampilan 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi : Persamaan Linear Satu Variabel  

Waktu Pengamatan : Selama proses belajar mengajar berlang-

sung 

 

Indikator terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

1. Kurang terampil, jika sama sekali tidak dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan persamaan linear satu varia-

bel. 

2. Terampil, jika dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan persamaan linear satu variabel. 

3. Sangat terampil, jika dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan linear satu variabel dengan te-

pat. 

 

Tabel pengamatan Keterampilan 

 

Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

 

No. Nama Siswa 

Keterampilan 

Menyelesaikan Persamaan  

Linear Satu Variabel 

KT T ST 

1.     

2.     

3.     

4.     

dst     

 

 



116 

 

Lampiran 8: Tabel Z 
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Lampiran 9: Tabel Chi-Square (X2) 
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Lampiran 10: Tabel F 
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Lampiran 11: Tabel T  
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